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Abstrak

Pembelajaran biologi perlu mendayagunakan potensi dan ruang lingkup lokal karena biologi haruslah
relevan dengan kehidupan dan kebutuhan peserta didik. Salah satu daerah yang perlu diarusutamakan
adalah Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan kontek
pembelajaran biologi di jenjang SMA pada abad ke-21 berbasis potensi daerah Kepulauan Nunukan.
Kajian ini menggunakan metode studi literatur dan analisis isi. Studi literatur dilakukan dengan
mensurvei buku, artikel ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan masalah tertentu, bidang kajian,
atau teori, dan dengan demikian, memberikan deskripsi, ringkasan, dan evaluasi kritis dari karya-
karya ini sehubungan dengan masalah yang sedang diselidiki. Berdasarkan telusur literatur diketahui
bahwa dari aspek flora dan fauna ada 15 potensi yang dapat dijadikan dasar atau pengembangan
sumber belajar/bahan ajar biologi. Dari aspek ekologi dan sosial ada 6 potensi. Dengan demikian,
sejauh ini minimal ada 21 potensi yang dapat dijadikan bahan oleh guru biologi SMA di Kabupaten
Nunukan ketika mengajar. Tentu saja, setiap potensi disesuaikan dengan Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar, dan Indikator yang telah ditetapkan. Angka tersebut tentu akan terus berkembangan seiring
dengan gencarnya penelitian yang dilakukan oleh para peneliti lokal maupun internasional.

Kata Kunci: Abad ke-21, Pembelajaran biologi, Potensi local, Sekolah menengah atas

The 215t Century High School Biology Learning Based on Local Potency:
Review of Potency in Nunukan Regency, North Kalimantan

Abstract

Biology learning needs to utilize local potential and scope because biology must be relevant to the lives and needs
of students. One area that needs to be mainstreamed is Nunukan Regency, North Kalimantan Province. This
article aims to describe the context of learning biology in the 21st century high school based on the potential of
the Nunukan Islands region. This study uses literature study and content analysis methods. Literature studies
are conducted by surveying books, scientific articles, and other sources that are relevant to a particular problem,
field of study, or theory, and as such, provide a description, summary, and critical evaluation of these works in
connection with the problem being investigated. Based on the literature search, it is known that from the aspect
of flora and fauna there are 15 potentials that can be used as a basis or development of learning resources / teaching
materials in biology. From the ecological and social aspects there are 6 potentials. Thus, so far there are at least 21
potentials that can be used as materials by high school biology teachers in Nunukan Regency when teaching. Of
course, each potential is adjusted to the Core Competencies, Basic Competencies and Indicators that have been set.
This figure will certainly continue to develop along with the incessant research conducted by local and
international researchers.
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PENDAHULUAN

Beberapa dekade terakhir, biologi telah berevolusi dari ilmu klasik (deskriptif)
ke modern (penjelasan/explanatory). Setelah era teknik (abad ke-19), kimia dan fisika
(abad ke-20), biologi telah mulai memainkan peran kunci dalam mengatasi masalah
global /kompleks di abad ke-21 (Torkar & Kubiatko, 2017). Seperti yang belum pernah
terjadi sebelumnya, kemajuan dalam ilmu biologi memegang peran yang luar biasa
untuk mengatasi banyak tantangan utama yang dihadapi dunia (National Academy
of Sciences, 2009). Perkembangan dan capaian dalam biologi itu harus disampaikan
dalam bentuk pembelajaran biologi di kelas (Khalil, Lazarowitz, & Hertz-Lazarowitz,
2014; Novick & Catley, 2016). Bahkan, pendekatan interdisipliner untuk Biologi,
Teknologi, dan Matematika disarankan untuk menyerap 21 keterampilan abad ke-21
dalam kurikulum biologi yang ada (Hiong & Osman, 2013).

Tujuan utama dari mata pelajaran Biologi adalah untuk membekali perserta
didik dengan keterampilan dan pengetahuan dalam Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi, yang memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pada sikap ilmiah dan nilai-nilai
moral (Anelli, 2011; Boleng, Lumowa, Palenewen, & Corebima, 2017; Maranan, 2017;
Suwono, Mahmudah, & Maulidiah, 2017). Peserta didik di abad ke-21 ini harus
disiapkan untuk menjadi masyarakat global (Husamah, Hudha, & Putri, 2019; NEA,
2012). Sehubungan dengan itu, kurikulum Biologi diadaptasi untuk memasukkan
keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan ilmiah, keterampilan berpikir kreatif
dan kritis, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah serta nilai-nilai moral.
Keterampilan abad ke-21 ditekankan pada penciptaan peserta didik yang mampu
menerapkan teknologi melalui literasi era digital, kreatif dan kritis dalam pemikiran
mereka dan memiliki keterampilan interpersonal dan sosial yang sangat baik (Arsad,
Osman, & Soh, 2011; Kustiani, Zaini, & Mulyadi, 2020). Pendidikan sains-termasuk
biologi-untuk peserta didik berada pada posisi penting, karena mereka dihadapkan
dengan tantangan ilmiah yang sangat besar yang harus mereka hadapi saat ini
(Anderman & Sinatra, 2009; Chen & Huang, 2017). Oleh karena itu, guru harus siap
dan mampu mengimplementasikan aspek keterampilan abad ke-21 dalam kegiatan
belajar mengajar biologi (Francisca & Samsudin, 2018; Haviz, Karomah, Delfita, Umar,
& Maris, 2018; Yanti, Maridi, & Sutarno, 2019).

Partnership for 21st Century Skills telah mengidentifikasi enam elemen kunci
abad ke-21 dalam mendorong pembelajaran, tiga dari enam elemen kunci adalah (1)
penggunaan alat abad ke-21 untuk mengembangkan keterampilan belajar; siswa
perlu belajar bagaimana menggunakan alat yang penting untuk kehidupan sehari-
hari. (2) Belajar dan pembelajaran dalam konteks abad ke-21; siswa belajar materi
melalui contoh, aplikasi, dan pengalaman dunia nyata baik di dalam maupun di luar
sekolah. (3) Mengajar dan mempelajari konten abad ke-21; pendidik perlu
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan di abad ke-21 (Swandi, Amin, &
Muin, 2018). Guru adalah faktor utama yang berkontribusi pada pembelajaran abad
ke-21 yang memiliki empat aspek, yaitu 1) kreativitas, 2) berpikir kritis, 3)
komunikasi, 4) kolaborasi (Fauzi, 2019; Janetos, 2020; Muhlisin, 2017; Suganda &
Purwianiangsih, 2020).

Sehubungan dengan itu, saat ini diperlukan upaya menciptakan budaya dan
struktur sosial dan pendidikan yang akan memfasilitasi dan memelihara
pengembangan alat sekarang dan di masa depan. [Imuwan membutuhkan lebih dari
sekadar teknologi, perangkat, dan perangkat lunak baru; mereka juga perlu
menciptakan dan mendukung budaya sains dan pendidikan yang merangsang dan
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menumbuhkan kreativitas, mendukung pembuat alat potensial, dan melatih generasi
berikutnya (Robinson et al.,, 2010). Proses tersebut diperlukan di level sekolah
menengah. Salah satu jenjang pendidikan yang perlu mendapat perhatian dalam
konteks pembelajaran biologi adalah jenjang sekolah menengah atas (SMA).
Pembelajaran biologi di SMA sangat penting untuk membekali peserta didik, sebelum
menempuh perkuliahan di perguruan tinggi (Afandi, Chamalah, & Wardani, 2013;
Rahmaniati, 2016; Wahyullah, 2014).

Sejalan dengan tuntutan itu, pembelajaran biologi perlu mendayagunakan
potensi dan ruang lingkup lokal (Asikin, Irawati, & Syamsuri, 2016; Hernawati, Amin,
Al Muhdhar, & Indriwati, 2019; Mendala & Suryadarma, 2019; Mumpuni, Susilo, &
Rohman, 2013), karena biologi haruslah relevan dengan kehidupan dan kebutuhan
peserta didik (Chamany, Allen, & Tanner, 2008). Implementasi pembelajaran yang
mendayagunakan potensi dan keunggulan lokal dimungkinkan mampu
meningkatkan kemampuan konten, konteks, dan proses sains peserta didik (Nofiana
& Julianto, 2018), yang selaras dengan tuntutan abad ke-21 (Abidinsyah, Ramdiah, &
Royani, 2019). Upaya tersebut harus terus digalakkan, karena jumlahnya masih
terbatas dan belum merata (Abrori, 2017; Ilma & Wijarini, 2017; Zukmadini, Jumiarni,
& Kasrina, 2018).

Dalam hubungannya dengan pendayagunaan potensi dan ruang lingkup lokal,
salah satu daerah yang perlu diarusutamakan adalah Kabupaten Nunukan, Provinsi
Kalimantan Utara. Kabupaten Nunukan merupakan daerah yang berbentuk pulau-
pulau kecil dan kepulauan besar (Helmiati, 2016). Kabupaten Nunukan adalah salah
satu kabupaten terluar di Indonesia. Kabupaten ini masih tergolong sebagai daerah
tertinggal dari sisi sosial-ekonomi (Giyarsih, 2014; Helmiati, 2016; Solihin, Wisudo,
Haluan, & Martianto, 2011). Aspek pendidikan perlu diperhatikan dan
dikembangkan sehingga dapat sejajar dengan kualitas pendidikan di kota/kabupaten
lain di Indonesia maupun di negara-negara tetangga (Asri, 2017; Bonati, 2018;
Partnership for Governance Reform, 2011; Rosliana et al., 2015; Sudarwan & Lay,
2011). Oleh karena itu artikel ini bertujuan mendeskripsikan kontek pembelajaran
biologi di jenjang SMA pada abad ke-21 berbasis potensi daerah Kepulauan
Nunukan-Kalimantan Utara. Review ini memiliki dapat memberikan gambaran awal
untuk penelitian dan pengembangan pembelajaran biologi pada jenjang SMA di
daerah terluar, terdepan, maupun daerah yang membutuhkan perhatain lebih seperti
salah satunya adalah Kabupaten Nunukan.

METODE

Kajian atau review ini menggunakan perspektif atau metode studi literatur dan
analisis isi (konten), mengikuti pandangan Fink (2014) dan Caulley (2007). Studi
literatur dilakukan dengan mensurvei buku-buku, artikel ilmiah, dan sumber-sumber
lain yang relevan dengan masalah tertentu, bidang kajian, atau teori, dan dengan
demikian, memberikan deskripsi, ringkasan, dan evaluasi kritis dari karya-karya ini
sehubungan dengan masalah yang sedang diselidiki. Studi literatur dirancang untuk
memberikan gambaran tentang sumber yang telah dijelajahi saat meneliti/ mengkaji
topik tertentu dan untuk menunjukkan kepada pembaca bagaimana kajian tersebur
cocok dalam bidang studi yang lebih besar.

Sementara itu analisis isi adalah "teknik penelitian untuk membuat kesimpulan
yang dapat ditiru dan valid dari teks (atau hal lain yang bermakna) ke konteks
penggunaannya'. Gagasan inferensi sangat penting dalam analisis konten.
Penulismenggunakan konstruksi analitik, atau aturan inferensi, untuk beralih dari
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teks ke jawaban pertanyaan penelitian. Dua domain, teks dan konteks, secara logis
independen, dan peneliti menarik kesimpulan dari satu domain independen (teks) ke
domain lainnya (konteks). Konstruksi analitis dapat berasal dari (1) teori atau praktik
yang ada; (2) pengalaman atau pengetahuan para ahli; dan (3) penelitian sebelumnya
(White & Marsh, 2006).

Sehubungan dengan itu, penulis telah menelusuri berbagai literatur yang
bersifat primer. Telusur dilakukan melalui media online (daring) dengan bantuan
mesin pencari Google. Literatur tersebut, yaitu yaitu berbagai artikel ilmiah yang
diterbitkan di jurnal ilmiah dan prosiding (baik nasional maupun internasional),
berbagai laporan  penelitian/kegiatan, = makalah, @ buku, surat kabar,
peraturan/kebijakan pemerintah (pusat maupun daerah), berita daring, dan berbagai
sumber literatur lainnya. Untuk memastikan kevalidan dan reputasi sumber, maka
penulis hanya menggunakan sumber yang memiliki URL sehingga bila suatu saat
diperiksa oleh pembaca maka akan tetap tertelusur. Kata kunci yang digunakan
untuk menelusur literatur di Google adalah “Kabupaten Nunukan”, “Biologi
Nunukan”, “Biologi dan Potensi Lokal”, “Biologi and 21st Century”, “Biologi SMA
Abad 21 dan Potensi Lokal”, “Data Nunukan”, “Pembelajaran Biologi Berbasis
Potensi Lokal”, “Pembelajaran Biologi SMA Kepulauan”, dan “Pendidikan
Nunukan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis telah menelusur berbagai literatur yang terkai dengan potensi biologi di
Kabupaten Nunukan dan daerah di sekitarnya yang masih termasuk Provinsi
Kalimantan Utara. Adapun hasilnya sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data biologi nunukan dan daerah di sekitarnya
Potensi Biologi Sumber literatur
Flora dan Fauna
1. Ekosistem mangrove
2. Studi Bio-epidemiologi dan
Analisis Spasial Kasus Malaria
Daerah Lintas Batas Indonesia -

(Sawitri, Bismark, & Karlina, 2013)
(Boewono, Widiarti, Ristiyanto,
Widyastuti, 2012)

&

Malaysia

3. Karakteristik Habitat Larva (Sugiarto, Kesumawati Hadi, Soviana, &
Anopheles spp Hakim, 2016)

4. Tkan pepija atau Harpadon (Laga A, Affandi R, Muchsin I, 2015)

neherius (distribusi temporal dan
spasial, serta pemanfaatan
berkelanjutan)

Udang dan ikan demersal
Komunitas burung bawah tajuk
di hutan perbatasan (terdapat 44
jenis dari 13 famili, jumlah
individu 186 ekor

Alat Penangkapan Ikan dan jenisi
ikan yag ditemukan (6 jenis alat
tangkap, dengan jenis ikan
berupa Pampus argenteus,
Stromateus niger, Scomberomorus

(Sugiarto et al., 2016)
(Irham, 2015)

(Husin, 2018)
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Potensi Biologi

Sumber literatur

quttatus, Panulirus sp., Stolephorus
sp, dan Penaeus sp).
8. Rumput laut

9. Hutan mangrove

10. Anggrek dan vegetasi/tutupan
hutan

11. Lahan dan pertanian

12. Perikanan tangkap

13. Sumberdaya kelautan dan
pengelolaan perikanan

14. Keanekaragaman hayati

15. Sebaran Gambut dan Kandungan

(Radiarta, Erlania, Haryadi, & Rosdiana,
2016)

(Sulistyawati, 2018)

(Beze & Suparjo, 2015; Sadili, 2013)

(Hidayanto, Sabiham, Yahya, & Amien,
2008)

(Solihin, 2012; Solihin et al., 2011)

(CEA, 2018)

(Djatmiko et al., 2016; Sancayaningsih,
Susandarini, Wijayanti, & Hadisusanto,
2012; Utami-Atmoko et al., 2017)

(Wahyunto, Ritung, Suparto, & Subagjo,

Karbon 2004)
Ekologi dan Sosial
1. Dimensi ekologi pulau-pulau (Mustikasari et al., 2019)
kecil

2. Emisi Gas Rumah Kaca

3. Berbagai sumberdaya hayati
pesisir dan perikanan

4. Etnobiologi pemanfaatan
tumbuhan dan hewan

5. Kualitas Perairan Sungai

6. Karakter yang dapat
dikembangkan
Karakter siswa yang masih
rendah di kabupaten nunukan
adalah rendahnya karakter cinta
tanah air, rendahnya karakter
tanggung jawab, rendahnya
karakter  disiplin, rendahnya
karakter kreatif, dan rendahnya
kerja keras

(Kusuma et al., 2018)
(Hendarsyah, 2017)

(Fitria, Sinaga, Sugiono, & Muchlas
Abrori, 2019; Hilmy, 2018)

(Kurniadi, Hariyadi, & Adiwilaga, 2015)
(Wahyudi, 2016)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari aspek flora dan fauna ada 15 potensi
yang dapat dijadikan dasar atau pengembangan sumber belajar/bahan ajar biologi.
Sementara dari aspek ekologi dan sosial ada 6 potensi. Dengan demikian, sejauh ini
minimal ada 21 potensi yang dapat dijadikan bahan oleh guru biologi SMA di
Kabupaten Nunukan ketika mengajar. Tentu saja, setiap potensi disesuaikan dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator yang telah ditetapkan. Angka
tersebut tentu akan terus berkembangan seiring dengan gencarnya penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti lokal maupun internasional. Atas dasar informasi itu,
para guru juga seharusnya terinspirasi untuk mengeksplorasi potensi yang ada di
daerah sekitar mereka. Hal ini mengingat Kabupaten Nunukan merupakan
Kabupaten kepulauan dan memiliki banyak sungai, yang tentu saja ada begitu banyak
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kekayaan dan potensi biologi di setiap pulau-pulau tersebut.

Menurut data SIMTARU (2016) “Kabupaten Nunukan yang terletak antara
115°33"' sampai dengan 118°3' Bujur Timur dan 3°15'00" sampai dengan 4°24'55"
Lintang Utara merupakan wilayah paling utara dari Propinsi Kalimantan Utara.
Posisinya berada di daerah perbatasan Indonesia - Malaysia. Kabupaten Nunukan di
sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Malaysia Timur-Sabah, sebelah
Timur dengan Laut Sulawesi, sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau, sebelah Barat berbatasan dengan Negara Malaysia Timur
Serawak. Kabupaten Nunukan berdiri 1999, hasil pemekaran dari Kabupaten
Bulungan dengan luas wilayah 14.247,50 km2. Terdapat 10 sungai dan 29 pulau di
Kabupaten ini. Sungai Sembakung merupakan sungai terpanjang (278 km) dan
terpendek adalah Sungai Tabur (30 km). Topografi Kabupaten Nunukan cukup
bervariasi, kawasan perbukitan terjal terdapat di sebelah utara bagian barat,
perbukitan sedang di bagian tengah dan dataran bergelombang landai di bagian
timur memanjang hingga ke pantai sebelah timur. Perbukitan terjal di sebelah utara
merupakan jalur pegunungan dengan ketinggian 1.500 m - 3.000 m di atas permukaan
laut. Kemiringan untuk daerah dataran tinggi berkisar antara 8 - 15%, sedangkan
untuk daerah perbukitan memiliki kemiringan yang sangat terjal, yaitu di atas 15%.
Dengan demikian kemiringan rata-rata berkisar antara 0 - 50%.” Adapun peta
Kabupaten Nunukan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Kabupaten Nunukan (Af1f 2016)

Kabupaten Nunukan memiliki posisi strategis karena terletak di wilayah
perbatasan Indonesia-Malaysia (Hadi & Kumoro, 2008). Kabupaten Nunukan
memiliki berbagai sumber daya alam yang potensial (Beze & Suparjo, 2015; Presilla,
2011), yang belum dapat diawasi dan dikembangkan secara maksimal.
Pengembangan pulau-pulau kecil memiliki karakteristik khusus dan cenderung khas
pada aspek sumberdaya alam, aspek lingkungan, dan aepek budaya (Siregar, 2008).
Di masa lalu, pembangunan di Nunukan cenderung terabaikan, minim sentuhan
modernisasi serta globalisasi. Akan tetapi, dewasa ini perhatian serta kesadaran
pemerintah (pusat maupun daerah), pengusaha, dan masyarakat setempat terus
meningkat (Maunat, Ardhana, Zaenuddin, & Presila, 2010).
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Potensi biologi lokal yang ada di Kabupaten Nunukan yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar perlu disesuaikan dengan tuntutan pembelajaran bioligi abad
ke-21. Menurut Ramdiah, Abidinsyah, Royani, Husamah, dan Fauzi (2020)
pembelajaran biologi dapat dikembangkan dengan mengandalkan keunikan dan
potensi kelimpahan suatu daerah, termasuk budaya dan teknologi lokal (tradisional).
Pengembangan alat pembelajaran yang terintegrasi dengan kearifan lokal diharapkan
dapat mengembangkan potensi masing-masing daerah dan meningkatkan kreativitas
dan karakter siswa. Penekanan pada kearifan lokal sebagai ilmu adat dalam
pembelajaran biologi dianggap sangat diperlukan. Pemanfaatan konten kearifan lokal
dalam pembelajaran, selain mampu menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal juga
dapat membantu siswa dalam belajar biologi dengan pembelajaran kehidupan nyata,
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, belajar dengan kearifan
lokal dapat meningkatkan hubungan siswa dengan masyarakat sekitar dan dapat
menghubungkan pengetahuan lokal dengan pengetahuan modern. Ini tentu saja
sejalan dengan konsep bahwa hasil yang diharapkan dari pembelajaran biologi adalah
agar siswa memiliki literasi sains dan lingkungan. Ini menunjukkan bahwa konteks
lingkungan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran biologi.

Kegiatan pembelajaran yang cenderung monoton, hanya didominasi ceramah,
minim praktik, dan jauh dari realitas keseharian mereka akan menyebabkan peserta
didik merasa bosan. Mereka pun akan sulit memahami materi biologi yang
disampaikan guru. Hal ini tentu dapat berdampak buruk bagi peserta didik karena
tujuan belajar dan kompetensi yang telah ditetapkan tidak akan tercapai (Abdillah &
Kristanto, 2015, Muntiani, 2015; Triani et al., 2018). Ketidaktercapaian dan
ketidakpuasan peserta didik terhadap hasil yang mereka peroleh seharusnya menjadi
tantangan bagi guru untuk terus-menerus memperbaiki proses pembelajaran
(Rahmida, 2011). Dalam konteks ini, maka guru sudah semestinya mulai melirik dan
mengangkat potensi lokal (Prabowo, Nurmiyati, & Maridi, 2016; Suratsih, 2010;
Susilo, 2018). Apabila perbaikan pembelajaran tidak dilakukan maka akan
berpengaruh pada memberikan pemahaman konsep siswa dan selanjutnya pada hasil
belajar (Arnetis, Suryawati, & Anggraini, 2013; Muntiani, 2015; Natsir, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan telusur literatur diketahui bahwa dari aspek flora dan fauna ada 15
potensi yang dapat dijadikan dasar atau pengembangan sumber belajar/bahan ajar
biologi. Dari aspek ekologi dan sosial ada 6 potensi. Dengan demikian, sejauh ini
minimal ada 21 potensi yang dapat dijadikan bahan oleh guru biologi SMA di
Kabupaten Nunukan ketika mengajar. Tentu saja, setiap potensi disesuaikan dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator yang telah ditetapkan. Angka
tersebut tentu akan terus berkembangan seiring dengan gencarnya penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti lokal maupun internasional. Potensi biologi lokal yang
ada di Kabupaten Nunukan yang dapat digunakan sebagai sumber belajar perlu
disesuaikan dengan tuntutan pembelajaran bioligi abad ke-21. Dalam konteks ini,
maka guru sudah semestinya mulai melirik dan mengangkat potensi lokal. Apabila
perbaikan pembelajaran tidak dilakukan maka akan berpengaruh pada memberikan
pemahaman konsep siswa dan selanjutnya pada hasil belajar.

SARAN
Guru merupakan salah satu garda terdepan dalam menentukan kualitas

pendidikan, khususnya di sekolah. Guru-guru akan menjadi inspirasi bagi peserta
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didiknya di ruang-ruang kelas. Sehubungan dengan itu, para guru biologi, khususnya
di SMA-SMA Kabupaten Nunukan terus menggali dan memanfaatkan potensi lokal
yang ada. Guru juga perlu melakukan penelitian (baik itu penelitian tindakan kelas,
quasi-eksperimen, dan penelitian-pengembangan) yang terkait penggunaan potensi
biologi lokal Kabupaten Nunukan.
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